BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Rumah Tahfidz Al-Amin
1. Sejarah Berdirinya Rumah Tahfidz Al-Amin

Pada mulanya di tahun 2015, Ustadz Nabhani selaku pendiri
Rumah Tahfidz Al-Amin baru pindah ke Bonakarta, sebelumnya
Ustadz Nabhani menjadi pengasuh di Pondok Pesantren Daarul
Mu’minin sebelum menikah. Ustadz Nabhani sendiri sering
mendapat undangan tilawah ke Lingkungan Bonakarta. Setelah
menikah dengan istrinya yang berasal dari Bonakarta dan
bertempat di Bonakarta, ada beberapa orang tua yang datang
kepada beliau dan meminta mengajarkan mengaji anaknya, karena
sebelumnya mereka telah mengetahui bahwa Ustadz Nabhani
sendiri memiliki kemampuan tilawah. Walaupun awalnya hanya
beberapa anak dari waktu ke waktu alhamdulilah jumlah anak
yang mengaji semakin meningkat. Anak anak pada saat ini mudah
menerima apa yang dilukiskan. Sebelum menerima lukisan yang
negative, anak perlu di dahului dan diberikan pendidikan Al-
Qur’an sejak dini agar nilai nilai kitab suci Al-Qur’an tertanam

dan bersemayam di jiwanya kelak.
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Pengajaran Al-Qur’an membutuhkan suatu tempat Yyang
secara intensif mampu memberikan pengajaran  dalam
mewujudkan insan terbaik yang selalu hidup beriringan dengan
Al-Qur’an. Salah satu tempat pengajaran Al-Qur’an adalah Rumah
Tahfidz Al-Amin. Rumah tahfidz Al-Amin berdiri tahun 2015
bertempat di JI. Raden Sastra Dikarta No. 43 RT 03 RW 08 Link.
Jombang Kali Kel. Masigit Kec. Jombang Kota Cilegon. Berkat
kegigihan dan kerja keras pendiri untuk menyebarkan syi’ar Al-
Qur’an akhirnya Rumabh tahfidz ini dapat berdiri dan banyak anak
anak yang belajar disini. Rumah Tahfidz Al-Amin merupakan
sebuah lembaga non formal yang terletak di Desa Jombang, Kota
Cilegon. Program Rumah Tahfidz Al-Amin diantaranya Tahsin
Tahfidz Al-Qur’an dan Menghafal Hafalan Ubudiyah, Ustadz
Nabhani juga membuat kegiatan tentang pengajaran Al-Qur’an di
luar Rumah Tahfidz yaitu Mabit Spesial bermain sambil Belajar
dan Menghafal Al-Qur’an yang dilakukan di beberapa tempat
rekreasi untuk lebih menarik minat anak dalam belajar Al-Qur’an.

Pelatihan tahsin tilawah Al-Qur’an ini diharapkan sebagai
sarana untuk menanamkan kecintaan awal kepada Al-Qur’an pada
anak, juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca

Al-Qur’an anak menjadi lebih baik dan benar sesuai dengan
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makharijul huruf, shifat huruf, tajwid yang benar sesuai dan irama
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Rumah Tahfidz ini
didirikan karena pendirinya ingin menebar banyak manfaat untuk
orang banyak, sebagai ladang amal shalih, dan untuk menghapus
dosa-dosa di masa lalu. °’

2. Dagu Method Rumah Tahfidz Al-Amin
1. Shalat Berjamaah & Jaga Hati, Jaga Sikap
2. Tahajjud, Dhuha & Qabliyah, Ba’diyah
3. Menghafal dan Tadabbur Al-Qur’an
4. Sedekah & Puasa Sunnah
5. Bealajar & Mengajar
6. Doa, Mendoakan & Minta Didoakan
7. Ikhlas, Sabar, Syukur & Ridho

3. Data Ustadz-Ustadzah dan Santri Rumah Tahfidz Al-Amin

Rumah Tahfidz Al-Amin memiliki 3 orang pengajar ustadz

dan ustadzah yaitu Ustadz Nabhani, Ustadz Deni dan Ustadzah
Robiatul Adawiyah. Ketiganya berasal dari lingkungan Bonakarta.
Jumlah santri yang belajar di rumah Tahfidz Al-Amin berjumlah
63 santri non mukim yang terdiri dari 35 santri laki laki dan 28

santri perempuan. Santri ini berasal dari beberapa daerah Jombang

Hasil Wawancara dengan Ustadz Nabhani Selaku Pendiri dan Pengajar di
Rumah Tahfidz Al-Amin Pada Tanggal 9 Agustus 2020.



74

Kali dan di luar daerah Jombang Kali seperti Komplek KS,
Grogol, Pegantungan Baru, Sumampir, Perumahan Metro, Pesona
dan lain lain. Awalnya santri di test terlebih dahulu untuk
mengetahui sejaun mana kemampuan santri tersebut dalam
membaca Al-Qur’an, jenjang terendah yaitu Iqro, Juz 30, Al-
Qur’an disertai dengan hafalan hafalan ubudiyah dan hafalan surat
juz 30.
4. Program Program Kegiatan Rumah Tahfidz Al-Amin
1. Tahsin, Tahfidz dan Hafalan ‘Ubudiyah
Kegiatan Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an dibagi menjadi 4
waktu yaitu ba’da subuh, ashar, maghrib dan isya. Setiap santri
memilih waktu mengaji sesuai dengan waktu yang mereka bisa
dan inginkan, libur setiap hari ahad sampai dengan malam
senin. Tetapi waktu yang paling banyak disukai santri mengaji
yaitu setelah shalat Ashar. Pembagian kelas tahsin sendiri
berawal dari Iqro, juz 30 dan juz 1 sampai seterusnya, di baca
di ulang, di ulang lagi, diulang ulang-ulang, dihafal. Artinya
anak yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik
membaca Al-Qur’an berulang-ulang dan diperbaiki, baru
setelah bacaan Al-Qur’an nya sudah baik, diiringi oleh hafalan

surat surat di Juz 30. diselingi dengan hafalan-hafalan
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‘ubudiyah, seperti niat wudhu, niat sholat fardhu 5 waktu
gobliyah dan ba’diyah, hafalan bacaan shalat, niat mandi
wajib, dan niat sholat fardu jenazah beserta doa-doanya.
Pesantren Kilat Setahun Dua Kali (Libur Desember &
Ramadhan

Program ini dilakukan dua kali setahun vyaitu Libur
Desember dan Ramadhan. Pesantren kilat ini bertujuan untuk
mewujudkan anak-anak hidup mandiri dan shalih-shalihah.
Kegiatan ini dilakukan di luar Rumah Tahfidz Al-Amin dan
biasanya dilakukan di tempat rekreasi. Program ini
dilaksanakan selama 3 hari 2 malam yang di dalamnya berisi
beberapa program, diantaranya : Tahsin Al-Qur’an, Tadabbur
Al-Qur’an, Shalat Berjamaah, Qiyamullail, Dhuha, Tajwid,
Berenang, Berkuda, Memanah, Game, serta pemberian
reeward kepada peserta sanlat dengan hafalan Al-Qur’an
terbanyak.
Mabit Spesial Mukim 3 hari

Program ini dilakukan selama 3 hari di rumah tahfidz Al-
Amin. Tujuan mabit ini adalah lebih mendekatkan anak pada
Al-Qur’an sambil rekreasi. Kegiatan di dalamnya diantaranya :

Sholat fardhu berjamaah, qiyamullail, Dhuha, Materi
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Keislaman, Berkuda, Memanah, Game dan Naik Odong Odong
ke Kolam Renang.
Berbagi Al-Qur’an Syamil bagi Santri yang Hafal Al-Qur’an
Minimal 1 Juz

Santri yang telah baik bacaan Al-Qur’an nya dan memiliki
hafalan minimal satu juz, diberi Al-Qur’an Syamil untuk
memberi penghargaan terhadap santri yang bersungguh-
sungguh dalam mengaji dan menghafal Al-Qur’an serta
memotivasi anak dalam syiar-syiar Al-Qur’an. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi anak untuk terus belajar dan menghafal

Al-Qur’an.

. Ruqyah Syar’iyyah

Kegiatan ini dilakukaan oleh pemilik rumah Tahfidz dan
terbuka untuk umum serta membantu orang-orang yang
membutuhkan pengobatan dengan lantunan ayat ayat Al-

Qur’an.

B. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Pelatihan Tahsin Tilawah Al-Qur’an Metode Talaqqi

di Rumah Tahfidz Al-Amin

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pelaksanaan tindakan di

sesuaikan dengan rancangan kegiatan yang telah disusun.
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Selama proses kegiatan semua tindakan yang dilakukan oleh
semua pihak dari Ustadz Ustadzah Rumah Tahfidz Al Amin,
diamati oleh peneliti. Selain itu yang dilakukan peneliti adalah
ikut mendampingi, memfasilitasi serta tergabung di dalam
panitia dalam kegiatan ini. Di awal pertemuan pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan anak anak dalam membaca Al-Qur’an yaitu
dengan bacaan Q.S. Al-Fatihah.

Tata cara pelaksanaan dalam sistem mengajarnya dimulai
dari tingkatan yang sederhana tahap demi tahap sampai pada
tingkat sempurna. Selain pada sifat dan makhrajnya, metode
tahsin juga menekankan agar membaca Al-Qur’an satu alifnya
tidak kepanjangan, dan dalam bacaannya itu tidak diseret
melainkan diayun, kemudian dengungnya diberikan hagnya.
Penggunakan Metode Tahsin Talaqgi dapat memudahkan
siswa dalam mempelajari Al- Qur‘an, karena Model penulisan
dan pembelajarannya dengan pendekatan makharijul huruf
(tempat keluar huruf), tidak berdasarkan huruf hijaiyah,
sehingga akan memudahkan siswa untuk mempelajarinya.
Karena mempelajari huruf-huruf yang samatempat keluarnya,

dan disusun berdasarkan kedekatan bacaan- bacaan, sehingga
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memudahkan siswa/santri untuk mempraktekkan sesuai dengan
hukum tajwid. Penyusunannya dimulai dengan huruf-huruf
yang lebih mudah untuk dipelajari, sehingga siswa/santri akan
termotivasi untuk semangat belajar. Penulisan huruf dalam
metode Tahsin menggunakan khot utsmani.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, implementasi metode tahsin dalam pembelajaran
bacaan Al-Qur“an siswa adalah seperti yang diungkapkan para
responden sebagai berikut:

1. Ustadz Nabhani

Pelafalan huruf merupakan hal yang utama, karena
pelafalan huruf atau tahsin sendiri sangat penting bagi kita
dalam membaca Al-Qur’an karena menempatkan kategori
huruf berdasarkan sifat sifatnya, kelancaran membacanya itu
bisa menyusul setelah kita dapat membaca Al-Qur’an sesuai
dengan makharijul huruf dan sifat sifat huruf. Seperti ungkapan
Ustadz Nabhani dalam peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an anaknya berikut ini :

“Pola pelatihannya itu secara langsung atau face to face,
Kalimat yang diajarkan sederhana, artinya kalimat yang
dipakai menerangkan diusahakan sederhana asal dapat
difahami, cukup memperhatikan bentuk hurufnya saja, jangan

menggunakan keterangan yang teoritis, cukup katakaan:
“perhatikan ini!” < bunyinya Ba, begitupula dengan bacaan
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yang lain. Ketika bertemu dengan huruf  bergandeng dan
memberikan panjangnya cukup diayun. Sedikit demi sedikit,
tidak menambah sebelum lancar. Mengajar tahsin tidak perlu
terburu-buru, ajarkan sedikit demi sedikit asal benar, jangan
menambah pelajaran baru sebelum lancar, dan bacaan masih
terbata-bata. Karena yang terpenting itu pelafalan terlebih
dahulu, proses pembelajaran ini dilakukan selama 30
pertemuan, yang memuat materi makharijul huruf, sifat huruf
dan ilmu tajwid, disebut de ngan pembelajaran tahsin, setelah
itu siswa baru diperbolehk®®an untuk menghafal Al-Qur’an dan
diselipi hafalan hafalan ubudiyah”.>®

2. Ustadz Deni

Tahsin tilawah Al-Qur’an itu sangat penting karena kita
dalam membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan kaidah kaidah
tajwid dan makahrajnya. Pentingnya memilih guru juga yakni
guru tersebut harus sesuai bidang yang dikuasainya yakni
tahsin untuk mempermudah pemahaman anak dan menghindari
akibat yang tidak diinginkan. Pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan anak terlebih dahulu kemudian diberikan
pemahaman dan berlatih tentang makhraj dan sifat huruf.
Seperti ungkapan Ustadz Deni dalam peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an anaknya berikut ini :
“Cara saya menerapkan tahsin pada anak didik saya adalah
menyesuaikan bacaan mereka, yang masih jilid ya jilid dulu,

yang sudah Al-Qur “an saya betulkan bacaannya, makhrajnya,
jadi menyesuaikan. Setelah disimak oleh mereka tetap harus

% Hasil Wawancara dengan Ustadz Nabhani Selaku Pendiri dan Pengajar di
Rumah Tahfidz Al-Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.
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setoran dengan saya. Dengan mengajak teman-temannya
menyimak bacaannya dan memperhatikan pengucapan
hurufnya, apabila keliru bisa kita benarkan bersama-sama
serta pengulangan bacaan berulangkali agar siswa benar-
benar memahami sifat dan makhraj huruf agar tidak semata-
mata bisa membaca saja. Materi pembelajaran Al-Qur’an
yang saya berikan kepada siswa yaitu meliputi membaca Al-
Qur’an, memahami hukum bacaan nun mati dan tanwin,
hukum tajwid untuk bisa membaca Al- Qur’an dengan benar,
lalu saya mengajarkan tempat keluarnya huruf atau makharijul
huruf, proses pembelajaran ini dilakukan selama 30 pertemuan
untuk membahas tentang materi tahsin dan pembelajaran
contoh dari materi tersebut. Dari uraian hasil wawancara di
atas menjelaskan bahwa Pembelajaran tahsin Tahfidz Al-
Qur’an perlu adanya materi dalam pembelajaran Tahsin
Tahfidz Al-Qur’an, siswa diharuskan mempelajari makharijul
huruf terlebih dahulu, kemudian mempelajari ilmu tajwid yang
akan memudahkan siswa untuk membaca Al-Qur’an, proses
pemberian materi bahan ajar berlangsung selama 30
pertemuan memberikan arahan kepada siswa sebelum proses
menghafal Al-Qur’an. *°

Ustadzah Robiatul Adawiyah

Tahsin Tilawah Al-Qur’an sangat penting sekali karena
bertujuan untuk membenarkan bacaan Al-Qur’an santri serta
membedakan karakter huruf yang berbeda beda. Pola pelatihan
yang dilakukan adalah secara langsung dan dibagi kedalam
beberapa pertemuan untuk diberi pemahaman tajwid dan
diberikan pelatihan mahraj dan shifat huruf. Seperti ungkapan
Ustadzah Rabiatul Adawiyah dalam peningkatan kemampuan

membaca Al-Qur’an anaknya berikut ini :

8 Hasil Wawancara dengan Ustadz Deni Selaku Pengajar di Rumah Tahfidz Al-

Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.
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“Pola pelatihannya dilaksanakan secara langsung, santri
langsung datang ke rumah tahfidz dan sebagian diantar oleh
orang tuanya bagi santri yang di luar daerah Bonakarta. Pola
pelatiahnnya yakni santri menunggu giliran dalam mengaji
dan mengaji di koreksi langsung oleh ustadz ustadzah serta
diberikan pemahaman ilmu tajwid selama 30 pertemuan, baru
ke Al-Qur’an Pertama siswa atau santri membaca secara acak,
baru membaca bersama-sama kemudian dengan individual
secara bergilir, kalau dengan Kklasikal kita tidak tahu
bagaimana bacaan anak tetapi dengan individual kita dapat
memahami bacaan anak-anak satu per satu sehingga Kkita
mengetahui bagaimana kemampuan anak dalam membaca Al-
Qur“an ~o1

Jadi, dari hasil ketiga wawancara yang telah dilakukan
peneliti bahwasanya pola pelatihan tahsin tilawah Al-Qur’an
di Rumah Tahfidz Al-Amin dilakukan secara langsung dan
dibagi kedalam beberapa pertemuan untuk pembagian materi
tajwid dan berlatih makharijul huruf, sifat huruf. Pola pelatihan
dilakukan dengan cara talaqgi individual dan talaqqi klasikal.
Talaqgqi individual artinya pembelajaran dilakukan satu ustadz
dan satu santri, sedangkan talaqqi klasikal artinya pembelajaran
dilakukan satu ustadz dan lebih dari dua santri dalam satu
kelas.

Sedangkan menurut hasil observasi di lapangan mengenai

pola pelatihan tahsin tilawah Al-Qur’an Metode Talaqqi di

61 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Robiatul Adawiyah Selaku Pengajar di
Rumah Tahfidz Al-Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.
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Rumah Tahfidz Al-Amin, metode Tahsin ini ialah membaca
Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan
bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sistem
pendidikan dan pengajaran metode tahsin talaggi melalui
sistem yang berpusat pada santri. Santri/anak didik dapat naik
kelas/jilid dengan syarat sudah menguasai materi yang
diberikan, pertama tes membaca Surat Al-Fatihah untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan membaca Al-Qur’an
anak tersebut. Program yang dimiliki Metode Tahsin Talaqqi
adalah 30 pertemuan, yang terdiri dari beberapa tahap, tahsin
disusun berdasarkan urutan dan tertib materi yang harus dilalui

secara bertahap.

. Tahap 1

Pada tahap ini santri mempelajari huruf huruf hijaiyyah
seperti pada umumnya, tetapi jika menggunakan metode tahsin
talaggi mengenalkan huruf hijaiyyah sesuai dengan kelompok
makkhrajnya. Pada tahap 1 diprogramkan dalam 5 pertemuan.
Pertemuan (1) Mengajarkan huruf huruf yang keluar dari
bagian rongga mulut dan kerongkongan. Pertemuan (2) Huruf
huruf yang keluar dari tenggorokan Pertemuan (3) huruf huruf

yang keluar lidah, pertemuan (4) Huruf huruf yang keluar dari
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kedua bibir, Pertemuan (5) Huruf-huruf yang keluar dari
pangkal hidung.
. Tahap 2

Pada tahap ini santri mempelajari sifat-sifat huruf, yaitu
cara atau metode melafadzkan (mengucapkan huruf) sekiranya
dapat membedakan huruf satu dengan huruf lainnya. Sifat
huruf sendiri dibagi menjadi dua bagian yaitu sifat huruf yang
berlawanan, dan sifat huruf yang tidak berlawanan. Pada tahap
2 ini diprogramkan dalam 10 pertemuan. Pertemuan (6)
Memabahas dan berlatih sifat sifat huruf yang memiliki lawan
kata (Hams >< Al-Jahr), Pertemuan (7) Sifat sifat huruf yang
memiliki lawan kata (Syiddah >< Tawassuth) pertemuan (8)
Sifat sifat huruf yang memiliki lawan kata Isti’la >< Istifal
Pertemuan (9) Sifat sifat huruf yang memiliki lawan kata
Ithbag >< Infitah Pertemuan (10) Sifat sifat huruf yang
memiliki lawan kata ldzlaq >< Ishmat) Pertemuan (11) Sifat
sifat huruf yang tidak memiliki lawan kata Shafir, Pertemuan
(12) Sifat sifat huruf yang tidak memiliki lawan kata Shafir,
Pertemuan (13) Sifat sifat huruf yang tidak memiliki lawan

kata Qolgolah , Pertemuan (14) Sifat sifat huruf yang tidak



memiliki lawan kata Liin, Pertemuan (15) Sifat sifat huruf
yang tidak memiliki lawan kata Takrir dan Tafasyi,
c. Tahap3

Pada tahap ini santri mempelajari panjang pendeknya
huruf dan hukum tajwid nun sukun atau tanwin dan mim sukun
atau tanwin. Pertemuan (16) Mad yang bertemu dengan sukun
karena waqof yaitu mad aridhlissukun, mad liin Pertemuan
(17) Huruf-huruf khoisyum: huruf-huruf yang membacanya
dengan dengung di hidung/ghunnah seperti ghunnah
musyaddadah, idghom mislain, idghom mutajanisain, ikhfa*
syafawi, iqlab, idghom bighunnah, ikhfa™ haqiqi. Pertemuan
(18) Mad yang bertemu dengan hamzah yaitu mad wajid
muttasil, mad jaiz munfasil, mad shilah thowilah. Pertemuan
(19) Qolgolah Pertemuan (20) Idghom: idghom bilagunnah,
idghom  mutamasilain, idghom mutajanisain, idghom
mutaqgorribain Pertemuan (21) Bacaan tafhim dan tarqiq:
hukum ra, huruf-huruf isti“la®, lafdhul jalalah. Pertemuan (22)
Mad yang bertemu sukun murni, tasydid: mad fargi, mad lazim
mukhofaf kalimi, mad lazim mutsagol kalimi, mad lazim

mukhoffaf harfi, mad lazim mutsaqqol harfi.
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Pertemuan (23-24) Bacaan tafhim dan targiq: hukum ra, huruf-
huruf isti“la®, lafdhul jalalah. Pertemuan (25-30) Untuk
murojaah dan kembali mengingat pelajaran yang telah
dipelajari. Bila bacaan Al-Qur’an sudah baik santri dapat
melanjutkan ke mengaji Al-Qur’an Juz 1 serta hafalan surat juz
30 dan do’a do’a ubudiyah.

Hasil pengamatan observasi yang dilakukan peneliti, santri
yang di observasi berjumlah 15 orang. Dan karena waktu
mengaji dibagi menjadi 4 waktu, peneliti mengambil waktu
ashar. Pada tahap 1 materi tentang makharijul huruf yang
dibagi menjadi lima pertemuan. Yang pertama makharijul
huruf Al-Jauf. Guru terlebih dahulu memberikan pengertian
makhraj Al-Jauf. Al-Jauf, adalah rongga yang terdapat dalam
tenggorokan dan mulut dan berakhir di udara. Setelah itu
menyebutkan huruf huruf makhraj Al-Jauf, yaitu alif, wau ya
dan mencontohkan cara pengucapannya, yang huruf ketiganya
berasal dari rongga mulut kemudian si anak mengikuti.
Diulang-ulang sampai tempat dan benar pengucapan hurufnya.
Selanjutnya materi tentang makharijul huruf Al-Halg, yaitu
huruf huruf yang Kkeluar dari tenggorokan. Pertama

menyebutkan huruf hurufnya, guru menjelaskan cara
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pengucapan huruf yang berasal dari tenggorokan yang terbagi
menjadi tiga, yaitu tenggorokan bagian bawah, tengah dan atas.
Setelah itu membahas makhraj bagian lidah yakni huruf yang
dikeluarkan dari lidah. Guru terlebih dahulu menjelaskan
bagian bagian lidah dan langit langit mulut yang terlebih
dahulu santri harus fahami yaitu pangkal lidah, tengah lidah,
tepi lidah samping, tepi lidah depan, ujung lidah, lelancip lidah.
Juga bagian langit langit mulut yaitu gusi, langit langit depan,
langit langit keras, langit langit lunak dan tekak. Dan
mentebutkan huruf yang keluar dari lidah misalnya Huruf Nun,
yaitu berasal dari ujung lidah dengan gusi diatasnya. Materi
makhraj yang terakhir yakni makhraj Asy-Syafatain, huruf
yang keluar dari makhraj ini terdapat 4 huruf yaitu fa, ba’ mim,
dan waw. Yang pertama memperagakan cara membaca huruf
fa’ yaitu bagian dalam bibir bawah dengan ujung dua gigi seri
atas. Makhraj Al-Khaisyum/ rongga hidung . Huruf nya ada
dua yakni mim dan nun, yang harus dibaca dengung. Guru
mencontohkan cara mengeluarkan  huruf  berdasarkan
makhrajnya dan si anak mengikuti berulang-ulang sampai

benar.
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Pada tahap 2 materi shifat shifat huruf. Tahap ini dibagi
menjadi 10 pertemuan. Dalam pertemuan ini yaitu santri
belajar mengenai cara mengucapkan huruf- huruf hijaiyyah
dari makhrajnya. Sifat sifat huruf dibagi menjadi dua
kelompok, yakni sifat sifat yang memiliki lawan dan sifat sifat
yang tidak memiliki lawan. Hams >< Al-Jahr), Pertama guru
menjelaskan pengertian Hams dan Jahr beserta menyebutkan
huruf hurufnya. Jika membaca huruf hams yaitu dengan suara
samar pada pendengaran karena dua pita suara terbuka dan
tidak bergetar disertai aliran nafas. Berbeda dengan jahr yang
pengucapan hurufnya harus jelas. Guru membedakan
pengucapan huruf yang memiliki lawan ini. Setelah itu murid
berlatih pengucapan huruf hurufnya diulang-ulang sampai
sesuai dengan shifat-shifat hurufnya. Sifat sifat huruf yang
memiliki lawan kata (Syiddah >< Tawassuth). Guru
menjelaskan pengertian, membedakan cara pengucapan dan
berlatih pengucapan hurufnya yaitu dengan tekanan lemah atau
kuat pengucapannya. Sifat sifat huruf yang memiliki lawan
kata Isti’la >< Istifal. Guru menjelaskan pengertian,
membedakan cara pengucapan huruf dengan menjelaskan dan

mencontohkan cara membaca suara tebal atau tipis. Sifat sifat
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huruf yang memiliki lawan kata Ithbag >< Infitah. Guru
menjelaskan ~ pengertian,  menyebutkan  huruf  dan
mencontohkan suara dengan menggumpalnya suara atau tidak
menggumpalnya suara. Sifat sifat huruf yang memiliki lawan
kata Idzlag >< Ishmath). Guru menjelaskan pengertian,
menyebutkan huruf dan berlatih pengucapannya antara huruf
yang keluarnya lancar dan tidak lancar Sifat sifat huruf yang
tidak memiliki lawan kata Shafir. Menjelaskan pengertian,
menyebutkan huruf dan cara membaca yakni dengan suara
yang tajam. Sifat sifat huruf yang tidak memiliki lawan kata
Tafasyi, menjelaskan pengertian, menyebutkan huruf dan
berlatinh hurufnya. Menyebarnya huruf syin di dalam mulut.
Sifat sifat huruf yang tidak memiliki lawan kata Qolqolah,
cara membunyikan huruf huruf qalgalah dengan membuka
makhraj tanpa condong kepada fathah dammah atau kasrah.
Sifat sifat huruf yang tidak memiliki lawan kata Liin, Sifat
sifat huruf yang tidak memiliki lawan kata Takrir getaran
yang lembut.

Pada tahap ketiga membahas ilmu tajwid panjang pendek
bacaan, hukum nun sukun atau tanwin dan hukum mim sukun

atau tanwin. Mengenai hukum nun sukun atau tanwin terbagi
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menjadi 4 bagian yakni idgham, idzhar, iglab dan ikhfa.
Pertama guru menjelaskan pengertian, huruf hurufnya, cara
membaca dan contoh bacaannya. Guru meminta anak
membacakan huruf dan dikoreksi serta menugaskan mencari
contoh bacaaan idzhar, iglab ikhfa dan idgham. Begitupun
dengan hukum mim sukun atau tanwin yang terbagi menjadi
tiga yakni idgham mimi, ikhfa syafawi dan idzhar syafawi.
Mad yang bertemu dengan sukun karena waqof yaitu mad
thobi’l dan mad far’l, menjelaskan pengertiannya, dibaca
berapa harakat cara membaca dan menugaskan contoh bacaan
mad tersebut sampai mampu.Setelah itu evaluasi mengulang
kembali materi yang telah dipelajari seperti makhraj sifat dan
hukum tajwid juga murojaah dan berlatih kelancaran membaca
Al-Qur’an.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Tahsin Tilawah Al-
Qur’an Metode Talaqqi di Rumah Tahfidz Al-Amin Kota
Cilegon

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
faktor penghambat dan pendukung pelatihan Tahsin di Rumah

Tahfidz Al-Amin Kota Cilegon adalah :
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Ustadz Nabhani

Kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an itu berbeda
beda, faktor dalam diri anak sangat penting dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an serta dukungan orang tua dalam
mendukung pembelajaran Al-Qur’an anak, Seperti ungkapan
Ustadz Nabhani dalam faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan tahsin tilawah berikut ini :
“Kendala yang dialami dalam kegiatan tahsin di Ruma
Tahfidz adalah tergantung dari kemampuan internal anak,
karena setiap anak memiliki kemampuan intelegensi yang
berbeda beda, jadi pengajaran antara satu anak dengan yang
lainnya itu berbeda beda, ada yang cepat ada yang lambat,
juga faktor latar belakang pendidikan anak yang sekolah
umum dan agama, tetapi faktor pendukung yakni kemampuan
anak yang cepat dan dukungan orang tua yang selalu
mendukung  pembelajaran  Al-Qur’an  anak  sehingga
mempercepat dan memudahkan anak dalam pemahaman
membaca Al-Qur’an "%
Ustadz Deni

Kemauan dan disiplin anak dalam belajar Al-Qur’an sangat
mendukung dalam proses pembelajaran Al-Qur’an anak serta
guru harus lebih ekstra sabar dalam pengajaran Al-Qur’an anak

agar anak dapat betul betul memahami pengajaran Al-Qur’an

dari gurunya. Seperti ungkapan Ustadz Deni dalam faktor

%2Hasil Wawancara dengan Ustadz Nabhani Selaku Pendiri dan Pengajar di

Rumah Tahfidz Al-Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.
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faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan tahsin
tilawah berikut ini :

“Faktor pendukung yakni dari dalam diri anak jika ada
kemauan dan disiplin tinggi dalam belajar. Sedangkan Faktor
penghambat yakni berasal dari dalam dan diri anak, seperti
yang kita ketahui kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an
itu berbeda beda, jadi guru harus ekstra sabar mengajarkan
pada anak. Apalagi ketika mengajarkan anak yang kurang
jelas dalam berbicara, agar pelafalan bacaan Al-Qur’annya
benar sesuai dengan makhraj 63

c. Ustadzah Robiatul Adawiyah

Selain faktor dalam diri anak, faktor orang tua yang sangat
mendukung dan acuh sangat mempengaruhi  proses
pembelajaran Al-Qur’an anak. Seperti ungkapan Ustadzah
Robiatul Adawiyah dalam faktor faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan tahsin tilawah berikut ini :
“Faktor yang mempengaruhi dalam pelatihan tahsin yakni ada
dua, yakni pendukung dan penghambat, dimana faktor
dukungan orang tua sangat diperlukan dan sangat mendukung
dalam kemampuan membaca Al-Qur’an anak, sebaliknya, jika
orang tuanya cuek dan tidak mau tahu dan acuh pada
perkembangan anak, maka kemampuan membaca Al-Qur’an

anak dapat terhambat, juga waktu dan tempat yang masih
terbatas "**

% Hasil Wawancara dengan Ustadz Nabhani Selaku Pendiri dan Pengajar di
Rumah Tahfidz Al-Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.

% Hasil Wawancara dengan UstadzAH Robiatul Adawiyah Selaku Pengajar di
Rumah Tahfidz Al-Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.
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Ibu Siti Nurhasanah

Dalam pembelajaran Al-Qur’an kita harus mendukung
penuh dan memotivasi anak dalam pembelajarannya agar
memudahkan anak dalam belajar. Seperti ungkapan Ibu Siti
Nurhasanah dalam faktor faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan tahsin tilawah berikut ini :

“Tentu saja faktor yang mendukung dalam pembelajaran Al-
Qur’an anak itu tergantung dari diri anak terlebih dahulu,
motivasi dalam diri terlebih dahulu, barulah kita sebagai
orang tua ikut memotivasi dan mendukung dalam
pembelajaran Al-Qur’an anak, serta faktor lainnya seperti
sarana, guru yang berkompeten, dan lain sebagainya”

Bapak Angga

Seperti ungkapan Bapak Angga dalam faktor faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan tahsin tilawah
berikut ini :

“Dalam pembelajaran Al-Qur’an tentulah pelafalan yang
menjadi hal utama. Dalam pembelajaran tahsin tilawah pasti
ada faktor yang mendukung dan menghambatnya. Faktor yang
mendukung yakni kemauan anak yang kuat dalam belajar, juga
disiplin yang tinggi serta dukungan orang tua, faktor
penghambat yakni jika anak sudah terlalu sibuk dengan tugas
sekolahnya dan ia tidak bisa membagi waktunya serta sarana

1,66
dan prasarana yang memadai

% Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Nurhasanah Selaku Wali Santri di Rumah

Tahfidz Al-Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.

% Hasil Wawancara dengan Bapak Angga Selaku Wali Santri di Rumah Tahfidz

Al-Amin Pada Tanggal 24 Maret 2021.
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Jadi, analisa data yang dapat peneliti temukan dalam faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pelatihan
Tahsin Tilawah Metode Talaqgi di Rumah Tahfidz Al-Amin
Kota Cilegon adalah :

1) Faktor Pendukung

Terdapat faktor pendukung pelatihan Tahsin Tilawah Al-

Qur’an Metode Talaqgi di Rumah Tahfidz Al-Amin Kota

cilegon, yaitu :

a. Faktor internal : Faktor yang terdapat dalam diri anak
sendiri, karena kemampuan setiap anak pun berbeda
beda, ada yang mudah dalam mengikuti pembelajaran
Al-Qur’an, seiring berjalannya waktu bacaan Al-Qur’an
mereka akan semakin baik, ada juga yang lambat.
Maksud lambat disini pembenaran bacaan Al-Qur’an dari
gurunya ia masih butuh waktu untuk memahaminya dan
mengikuti pembenaran bacaan Al-Qur’an nya.

b. Faktor eksternal, vyaitu keluarga, latar belakang
pendidikan dan lingkungan
1) Keluarga, dukungan keluarga sangat dibutuhkan

dalam pembelajaran Al-Qur’an mulai dari segi
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C.

motivasi agar anaknya rajin dan tekun dalam
pembelajaran tahsin ini
2) Latar Belakang Pendidikan, Lingkungan pendidikan
tentunya berperan dalam mempengaruhi bacaan Al-
Qur’an, karena mereka berinteraksi langsung dengan
teman, guru, pastinya sedikit banyak bacaan mereka
akan berpengaruh.
2) Faktor Penghambat
a. Masih banyaknya anak yang kemampuan membaca Al-
Qur’annya belum baik
b. Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan tahsin yang
terbatas
c. Kurangnya tenaga pendidik
d. Sarana dan prasarana
Pembahasan
Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, pelatihan tahisn
tilawah Al-Qur'an Metode Talagqi merupakan hal yang sangat penting
dalam menjaga kemurnian Al-Qur'an, memperbaiki pelafalan juga
menghindari kita dari kesalahan kesalahan membaca Al-Qur'an itu
sendiri. Umat Islam dituntut untuk belajar Al-Qur'an dan

mengajarkannya agar mendapat petunjuk keselamatan dan
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kebahagiaan dunia akhirat. Tujuan tersebut dapat berjalan dengan baik
apabila dalam proses belajar mengajar Al-Qur'an dialksanakan dengan
baik dan benar.

Pola pelatihan Tahsin Tilawah Al-Qur'an metode talaqqi di rumah
Tahfidz Al-Amin dilakukan secara langsung melalui berbagai
pertemuan yang setiap pertemuannya membahas ilmu tajwid dan
berlatih sifat huruf dan makharijul huruf. Metode talaqqi bukan
merupakan metode baru dalam pembelajaran Al-Qur’an, metode ini
telah di gunakan pada zaman Rasulullah Saw. saat menerima wahyu
dari malaikat Jibril. Metode talaqqi sendiri membuat santri lebih fokus
dalam pembelajaran Al-Qur’an dan santri dapat melihat langsung
mulut guru dalam pembenaran membaca Al-Qur’an, begitupun
sebaliknya. Hal inilah yang mempermudah santri dalam memahami
pengajaran Al-Qur'an dari guru.

Metode talaggi sangat membantu meningkatkan perkembangan
kemampuan membaca Al-Qur’an anak karena dengan metode talaqqi
dapat menambah keseriusan dan konsentrasi santri dalam belajar
makhraj. Santri dapat melihat langsung pembenaran membaca Al-
Qur’an dari mulut guru unruk melihat seperti apa pembenaran
pembaca Al-Qur’an yang benar dan santri bisa langsung

menirukannya serta di koreksi langsung oleh gurunya. Misalnya ketika
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mengucapkan huruf mim keluar dengan menutup dua bibir dan
menggabung pangkal hidung tentu dengan konsentrasi santri dalam

menyimak pelafalan guru dalam membaca Al-Qur’an.



